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LENSTSINSSARREL
Normal heksana digunakan sebagal pengencer dalam eks-
traksl uranium serta hasil belahnya. Iodin larut dalam nor -
mal heksana tetapl tidak beraksi dalam temperatur normal.
Apabila larutan tersebut diradiasi dengan sinar gamma kobalt
-60 maka akan terbentuk radikal,baik senyawa iodin ataupun
senyawa n-heksana dan akan saling berikatan. Larutan iodin
dalam n-heksana yang telah diradiasi dengan dosis 250,500,
750 dan 1000 krad dianalisa dengan spektrofotometer sinar
tampak padé panjang gelombang 520 nm untuk mengetahuil dera -
kerusakan n-heksana pada dosis dosis tersebut. Semakin besar
dosis radiasi akan semakin besar degradasi n-heksana.
ABSTRACT
In the extraction of irradiated uranium and its fissi

on products, n-hexane is used as diluent. Iodine 1s soluble

in n-hexane but it does not react at normal temperature. If
iodine solution in n-hexane is irradiated with gamma ray of
cobait 60 the radicals of iodine and n-hexane will be produ-
ced and these radicals will compose & compound. Solution of

iodine in n-hexane was irradiated by gamma ray of 250,500,

750 and 1000 krad, and using a visible spectrophotometer at

C.7o o’ 1.
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520 nm examine the degradation was increase will be degrada-

ted of n-hexXane was increage

I. PENDAHULUAN.

Penulisah ini merupakan permulaan dari aktivitas pene
litian dan pengembangan radikal bebas suatu senyawa n-heksa-
na. Penelitian ‘ini sebaiknya menggunakan peralatan
1. Sinar gamma kobalt-60 dengan variasi dosis
2. Spektrofotometer Visibel
S Kromatografi_gas
4. Resonansi magnit nuklir sistim gelombang kontinyu
5. Svektrometer massa
6. Spektrofotometer infra merah
Dengan peralatan yang ada yaitu spektrofotometer visibel
Beckman-25 dengan panjang gelombang 520 nm dan dosis sinar
gamma kobalt-60 dengan variasi 250,500,750 dan 1000 krad dan
laju dosis 7698 rad tiap jam penelitian ini dilakukan. Iodin
larut dalam n-heksana tetapi tidak dapat beraaksi dalam kea-
daan normal,apabila diberikan tenaga sinar gamma maka ikatan
karbon-hidrogen dan ikatan iodin-iodin akan terputus sehing-

ga terjadi radikal bebas maka radikal bebas n-heksana dan

iodin akan berikatzn.

II. Dasar Teori.
A. tiekanisme reaksi radikal bebas.

Reaksi radiolisa senyawa alkan pada umumnya dapat di-

jelaskan mekanisme pemutusan ikatan C-C dan C-H yang disusul
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jengan reaksi radikal bebas yan : (1)
yang dihasilkan.

R-E N\ —— R-HI Pt y R. + H.
Ho ar Ho —————— el T ;

f -> H2
R THARLH cesceccemamasaa= » " Ral TR
ROTER, | ~eemmemiaceeeo- 3> R-R'

Didalam melakukan reaksi penggabungan antara radikal memerlu

kan waktu kurang lebih 10'7 detik,yang merupakan selang wak -

tp yang cukup panjang untuk melangsungkan reaksi.(z)

06314 e e e 2 C6H1&f + e

CcHq) o + C.H E

671y 6Ly TTTTTTTTT ¥ Cghys * Cghyse
+

CF TR > c2H5+ + Colf) + CoHs.

CRH P N '

S e — > C.Hg. * Collg
+ +

CoHyyye —m———— > CeHypet Hy

B. Energl pemisahan ikatan.

Pada reaksi kimia radiasi radikal bebas memegang pe -

ranan penting,dimana reaksi radikal bebas berlangsung cepat

sekali dan mempunyai tetapan kecepatan reaksl sangat tinggi

i

(kira-kira 1010'_ 1011 mol per detik).<5) Setiap ikatan an -

tara atom yang satu dengan atom yang lain mempunyai energi

ikatan yang tertentu.(q)
iy, =—-——-  CHg. +H. D (CHg-H) =104 kkal/mol
s » CH,. + H. D (CH,-H) = 106 kkal/mol
CHEE —  CcH. +H D {CH-H ) = 106 kkal/mol
CEEEE SEEC + H. D (C-H ) = 81 kkal/mol
ACHq ______ SIRC.. + LH. D = 397 kkal/mol

E (C-H) = 397/4 kkal/mol = 99 kkal/mol

Co7. — 30
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CHz-CHy = 88 kkal/mol F-F = 38 kkal/mol
vt DR = 85 kkal/mol  €1-C1 = 58 kkal/mol
n-CzHp=CH; + 85 kkal/mol Br-Br = 46 kkal/mol
i'C3H7'CH3 = 84 kkal/mol  I-TI = %6 kkal/mol
t‘G3H7‘CH3 = 80 kkal/mol

Karena radiasi sinar

gamma - dengan panjang

gelombang lebih ke-

cil dari 100 nm maka akan mempunyai energi yang lebih besar
dari 286 kkal/mol sehingga senyawa n-heksana dan iodin akan

membentulks radikal bebas yang akan galing berikatan.

R-H  —mme - R. + H,
ol e SRR T
e 184 G YR I = oS - Rny
SRR S t 2 I ~meccmacca. - RXIZy

III. PERCOBAAN DAN PENGAMATAN.

Tidak terlepas dari judul penelitian dan adanya sifat
f iodin yang tidak dapat bereaksi dengan n-heksana pada tempe-
ratur normal tetapi dapat larut dalam n-heksana penelitian
ini dilakukan,hal ini dengan menganggap setiap iodin yang
berkurang bereaksi dengan radikal n-heksana maka degradasi

n-heksana ditentukan.

L. Penentuan panjang gelombang maksimum iodin dalam

n-heksana.

- Membuat larutan iodin dalam n-heksana dengan konsentrasi

20,40,60,80 dan 100 ppm

- Dengan peralatan spektrofotometer visibel Beckman-25 diten

tukan panjang gelombang maksimum (gambar 1).

Co7o - L‘o
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Hasil pengamatan menunjukkan panjang gelombang maksimum ada
1ah 520 nm.

B. Pembuatan kurva standard.

\

Membuat larutan iodin dalam n-heksana dengan konsentrasi
20,40,60,80,100,120,140,160,1803200,220,240,260,280 dan
300 ppm ‘

Setiap larutan ditentukan absorbansinya pada panjang gelom-
bang maksimum (520)nm).

Membuat kurva standard yaitu absorbansi versus konsentrasi
(gambar 2).

C. Penentuan degradasi n-heksana akibat radiasi.
Membuat larutan iodin dalam n-heksana dengan konsentrasi
20,40,60,80,100,120,140,160,1801200,220,2&0,260,280 dan
300 ppm.

Masing-masing larutan iodin dalam n-heksana diradiasi sinar
gamma kobalt-60 dengan dosis 250,500,750 dan 1000 krad pa-
da laju dosis 7698 rad tiap jam.

Hasil radiasi diamati absorbansinya dengan spektrofotometer
visibel pada panjang, gelombang maksimum (520nm) .

Hasil pengamatén 5

* Dosis 250 ikrad (gambar 3).

Dosis 500 krad (gambar 4).

*

Dosis 750 krad (gambar 5).

*

*

Dosis 1000 krad (gambar 5)e

IV. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN.

Kromatografi gas dapat untuk mengetahui kemurnian zat

yang terbentuk, Resonansi magnet nuklir sistim gelombang kon-
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tinyu dapat untuk mengetahui letak protonnya,Merah infra da-
pat untuk mengetahui gugus fungsionalnya sedangkan spektrsme
ter massa dapat untuk mengetahui massa senyawanya. Dari pe -
ralatan—p?ralatan tersebut dapat diketahui secara pasti de -
gradasi senyawa n-heksana.

Dengan menggunakan spetrofotometer visibel dengan panjang ge
lombang antara 350 - 800 nm maka dapatlah dicari degradasi

senyawa n-heksana dengan indikator iodin.

I .

—0

cuplikan L

7

!

Dari persamaan A = 1 ¢ , maka dapatlah dibuat kurva stan -
dard absorbansi versus konsentrasi. Jika suatu cuplikan te -
lah diukur absorbansinya,maka dengan menggunakan kurva stan-
dard dapat dicari konsentrasi cuplikannya.

Akibat radiasi maka senyawa n-heksana dan iodin :

TEE R —— > R. +  H
Tedl oo R 3 I. + s
XR'. -+ yI. —————————————————— % RXIy

XR- et ZyI- —————————————————— % RXIEy

Dengan peﬁganggapan kopsentrasi iodin yang rusak sebanding
dengan kerusakan'n—heksapa maka persen kerusakan dapat dica-
ri dan semakin besar tenaga yang diberikan akan menyebabkan
degradasi éenyawa semakin besars.

Kesimpulan.

1. Metoda spektrofotometer visibel cukup baik untuk
analisa iodin dalam larutan n-heksana.

2. Dengan kondisi laju dosis 7698 rad tiap jam dari
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amma kobalt-
sinar 8 alt-60, semakin begar dosis radiasi akan semali&n

kin besar degradasi n-heksana, = s
i

Garan -
- Untuk
‘4% pengembangan penelitian ini sebaiknya menggu -
nakan .
peralatan Kromatografi gas,Resonansi magnet
nuklir
s Spektrometer massa, spektrofotometer infra me-
rah g : _
all,variasl laju dosis sinar gamma ataupun peralatan

lainnya dapat menunjang penelitian ini.
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. Penentuan panjang gelombang maksimum iodin dalam’

n-heksana.

+ Kurva standard absorbansi versus konsentrasi.

. Kurva % kerusakan versus konsentrasi ; untuk ra-
diasi 250 krad.

. Kurva % kerusakan versus konsentrasi ; untuk ra-
diasi 500 krad. |

. Kurva % kerusakan versus konsentrasi ; untuk ra-
diasi 750 krad.

s Kufva % kerusakan versus konsentrasi ; untuk ra-
diasi 1000 krad.

. Kurva % kerusakan versus konsentrasi, ; :untuk ra-
diasi 250,500,750 dan 1000 krad.

Cs7+ = 8.
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100 ppm

£50 500 550 600
Gambar 1 : Penentuan panjang gelombang maksimum lodin
dalam n-heksana.

Ce7e = 9 .
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Gambar 2 : Grafik standar absorbansi versus konsenftrasi
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Gambar 3: % Kerusakan vs konsentrasi, untuk radiasi 250 krad
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Gambar 5: *%% Kerusakan vs konsentrasi, untuk radiasi 750 krad

CeTe

Gambar 4 : % Kerusakan vs konsentrasi. untuk radiasi 500 krad
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Gambar 6: % Kerusakan vs konsentrasi, untuk radiasi
1000 krad
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